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ABSTRAK

Riza Indriyani. 2021Analisis Pengendalian Internal Persediaan BarangyBag
pada Grosir Kemeja DistroProgram Studi: Diploma Ill Akuntansi. Politeknik
Harapan Bersama. Pembimbing I: Anita Karunia, SNESi.; Pembimbing Il
Dewi Sulistyowati, S.E., CAAT.

Semakin berkembangnya dunia usaha maka persairggury semakin
ketat. Perusahaan harus mempersiapkan diri denghaiksbaiknya untuk
meningkatkan kinerjanya agar tetap bertahan. Pieme@ddalah salah satu aktiva
penting yang dimiliki oleh perusahaan. Karena phesen merupakan suatu aktiva
penting perusahaan maka diperlukan adanya penggmdaternal yang baik
untuk menjaga persediaan dari hal-hal buruk yanggkia terjadi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanaem@gan pengendalian
internal atas persediaan barang dagang pada Gdesieja Distro berdasarkan
komponen pengendalian internal COS@Committee of Sponsoring
Organizations).Metode yang digunakan dalam analisis data padalipanéni
adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik pengwiam data yang digunakan
adalah teknik wawancara, observasi dan studi paste&simpulan berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendaliaermal persediaan barang
dagang pada Grosir Kemeja Distro untuk komponegkiingan pengendalian,
aktivitas pengendalian serta pemantauan/pengawdsaiom menerapkan
komponen pengendalian internal berdasarkan COS#angkan untuk komponen
penilaian risiko serta informasi dan komunikasiaudnenerapkan pengendalian
internal berdasarkan COSO.

Kata kunci: Persediaan Barang Dagang, Pengendalian Intern&0CO



ABSTRACT

Indriyani, Riza. 2021.Analysis Internal Control of Merchandise Inventaly

Grosir Kemeja Distro. Study Program: Accounting d@ate Degree. Politeknik
Harapan Bersama. Advisor: Anita Karunia, S.E., M.Sto-Advisor. Dewi

Sulistyowati, S.E., CAAT.

As the business world grows, the competition isrggetighter. Companies
must prepare themselves as well as possible tooweptheir performance in
order to survive. Inventory is one of the importassets owned by the company.
Because inventory is an important asset, it is se@g/ to have good internal
control to maintain inventory from bad things thmatly happen. The purpose of
this research was to find out how the implementatd internal control on
merchandise inventory at Grosir Kemeja Distro wasdi on internal control
components by COSO (Committee of Sponsoring Omgfgoms). The method
used in data analysis in this research was a qatiely descriptive method. The
used data collection were interviews techniquegolzgion, and literature study.
The conclusion based on the research result shbaisthe internal control of
merchandise inventory at Grosir Kemeja Distro &mmponents of the control
environment, control activities and monitoring hans implemented any internal
control components based on COSO. Meanwhile, th@pooents of risk
assessment and information and communication hawglemented internal
control based on COSO.

Key Words: Merchandise Inventory, Internal Control, COSO
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha saat ini sangat pesandalitdengan
munculnya berbagai jenis perusahaan baik perusayeam berskala kecil,
menengah maupun berskala besar. Tujuan didirikarswgu perusahaan
antara lain untuk memperoleh laba yang maksimainggh perusahaan
tersebut dapat bertahan serta berkembang dan dagaenuhi tanggung
jawab sosialnya. Dalam mencapai tujuan tersebutirdgderlukan manajemen
yang memiliki tingkat efektifitas yang tinggi, dBssi biaya serta
keekonomisan operasional. Aktivitas usaha di bidpaglagangan maupun
dalam bisnis lainnya orientasi akhirnya adalah lmagaa perusahaan dapat
beroperasi dengan baik dan terus berkembang. &eiperkembangan
teknologi, ekonomi dan dunia usaha yang semakimtpesaka kompetisi
antar perusahaan juga semakin ketat. Dalam bersgeigisahaan harus
dituntut untuk memiliki kesiapan di seluruh bidag@am perusahaan untuk
beradaptasi dengan keadaan. Jika perusahaan |latalaam beradaptasi maka
akan tertinggal dan terkalahkan dalam kompetisi.

Era globalisasi akan mempertajam persaingan-pgaain diantara
perusahaan, sehingga perlu pemikiran yang kritis giemanfaatan secara
optimal penggunaan berbagai sumber dana dan dayg gda. Sebagai
konsekuensi logis dari timbulnya persaingan yangakén tajam, ada tiga

kemungkinan yang tejadi pada perusahaan yaitu nubdaahan atau tetap



unggul dan bahkan semakin berkembang. Agar perasatlapat bertahan
diperlukan upaya penyehatan dan penyempurnaan utielgeningkatan
produktivitas, efisiensi serta efektivitas pencapaitujuan perusahaan
(Nafisah  2010:4)). Persaingan yang ketat menunjukkan adanya
perkembangan dan pertumbuhan dari usaha-usahagandylaka perusahaan
harus mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknyakuneningkatkan kinerja
perusahaan agar tetap bertahan. Persaingan tejaghutlapat terjadi dalam
perusahaan dagang sehingga perusahaan harus dapagkatkan kinerjanya
agar tetap bertahan.

Secara umum, perusahaan dagang dapat di definissedragai
organisasi yang melakukan kegiatan usaha dengarbehebarang dari pihak
atau perusahaan lain yang akan dijual kembali kepaasyarakat (Tamodia
2013:21¥1. Menurut Stice, E., et al. Salah satu sumber deagsm perusahaan
dagang atau perusahaan manufaktur adalah persediessediaan adalah
istilah yang diberikan untuk aktiva yang akah dijdalam kegiatan normal
perusahaan atau aktiva yang dimasukkan secaraulagngshaupun tidak
langsung ke dalam barang yang akan diproduksi damuBlian dijual.
Persediaan memiliki peranan penting pada suatuspleaan, karena aktivitas
perusahaan sebagian besar berhubungan denganigans@thlam Tannusa,
M., et al 2018:77-78Y.

Perusahaan senantiasa memberi perhatian yangpgeeapersediaan.
Tanpa persediaan, para pengusaha akan berhadapgandesiko bahwa

perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat memewmihginan para



pelanggannya. Selain itu, perusahaan juga harusperbiatikan lingkungan
persaingan bisnis yang meningkat dengan cara miesaekembali setiap
kegiatan internal dalam usaha untuk mendapatkan tainbah dengan biaya
minimal. Persediaan sangat rentan terhadap kenusaleupun pencurian.
Kerusakan, pemasukan yang tidak benar, lalai umekcatat permintaan,
barang yang dikeluarkan tidak sesuai pesanan daruasekemungkinan
lainnya dapat menyebabkan catatan persediaan leideniyan persediaan
yang ada di gudang. Untuk itu diperlukan adanyageedalian internal
persediaan yang bertujuan untuk melindungi hartagaéaan dan juga agar
informasi mengenai persediaan lebih dapat diperfdgaengkey 2014:14,

Dalam upaya mencapai salah satu tujuan perusasadeal) sepatutnya
perusahaan tersebut memiliki suatu alat yang ddpatlikan kontrol atas
kinerja yang berjalan didalamnya. Alat tersebutl@td@engendalian internal,
di mana definisi pengendalian internal dalam tedwintansi dan organisasi
yaitu suatu proses yang dipengaruhi oleh sumbea dagnusia dan sistem
teknologi informasi yang dirancang untuk membantganisasi mencapai
tujuan atau objektif tertentu. Pengendalian intejuiga merupakan suatu cara
untuk mengarahkan, mengawasi dan mengukur sumgarsieatu organisasi.
Seluruh komponen perusahaan harus bekerja samatwggan perusahaan
dapat tercapai dengan baik dengan membenahi tertigtiiulu pengendalian
internal perusahaan (Liho C. J., et al 2018:683/884

Menurut Angelina (dalam Rahmadani 20191 Setiap perusahaan

yang tumbuh berkembang memerlukan suatu pengendaiiarnal dalam



mengendalikan kegiatan operasionalnya agar mamkgerjbesecara efektif
dan efisien. Efektif adalah pencapaian tujuan @éaget dalam batas waktu
yang sudah diterapkan tanpa sama sekali mempeadubiaya yang sudah
dikeluarkan, sedangkan efisien adalah pencapaigettdengan menggunakan
input (biaya)yang sama untuk menghasill@artputyang lebih besar. Dalam
Tannusa, M., et al 2088 COSO (Committee of Sponsoring Organizations)
mendefinisikan pengendalian internal adalah sebagmbses dari
implementasian oleh dewan direksi, manajemen satiruh karyawan di
bawah arahan dengan tujuan memberikan jaminan iysemgadai atas tujuan
pengendalian yang tercapai. Menurut COSO terdapati |komponen
pengendalian internal yaitu lingkungan pengendaltivitas pengendalian,
penilaian risiko, informasi dan komunikasi, dan gnasan.

Menurut Fariyanti (dalam Hariyanto, A. C. 2015"3)Pengendalian
internal persediaan merupakan fungsi manajeriaf) ysangat penting karena
pengendalian internal atas persediaan ini banydlbatiean investasi rupiah
dan mempengaruhi efektivitas dan efisiensi kegigtmisahaan. Oleh karena
itu, pengendalian internal atas persediaan baraggd) sangat diperlukan
untuk mengurangi risiko terjadinya selisih, kehgan, mengantisipasi
kemungkinan terjadinya kecurangan dan memastikdnvdgprosedur telah
dilakukan dengan baik sehingga kemudian dapat tdfuperbaikan.

Pada dasarnya aktivitas pengendalian persediaamdgaagang pada
perusahaan dagang maupun perusahaan manufakiudpethatikan karena

persediaan barang dagang merupakan kunci utama ¢ietés usaha dagang,



bisa dilihat ketika terjadi masalah dalam persediaaka akan terganggu pula
semua kegiatan operasional perusahaan. Oleh k#tenperusahaan perlu

mengendalikan persediaan agar tetap eksis dan teemsenuhi kegiatan

operasional untuk mencapai target serta keuntuyaag ingin dicapai.

Peneliti melakukan penelitian tentang analisis pedglian internal
persediaan barang pada Grosir Kemeja Distro. Gré&®meja Distro
merupakan suatu UMKM yang bergerak dibidang sandaag pakaian yang
berupa kemeja. Permasalahan yang terdapat dalasir &eneja Distro yaitu
adanya pencatatan atas persediaan masih belumfilkspesisin sekedar
pencatatan pembelian dan penjualan tanpa adaniya pensediaan sehingga
perlu adanya penerapan pengendalian internal ataggaan barang dagang
agar dapat diketahui aktivitas pengelolaan atasep@an barang dagang di
perusahaan tersebut sehingga dapat menghindaaditerf kerugian pada
pihak perusahaan. Dari uraian tersebut maka pedanya analisis
pengendalian internal atas persediaan barang daggimggga diharapkan
dapat membantu kegiatan UMKM untuk menjalankan raglukegiatan
pengelolaan persediaan barang dagang.

Dari penelitian-penelitian terdahulu, penulis memgulkan bahwa
pentingnya pengendalian internal atas persediasan@padagang pada suatu
perusahaan agar dapat mencegah hal-hal yang da&pagikan perusahaan.
Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliticaragg yaitu mengangkat
topik tentang pengendalian internal atas persedimaang dagang dengan

menerapkan komponen pengendalian internal CO8mmittee of



1.2.

1.3.

1.4.

Sponsoring Organizationsjaitu berupa lingkungan pengendalian, penilaian
risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan kofkasi, serta pengawasan
Sedangkan perbedaannya yaitu objek yang ditelititdlaun penelitian.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makalipetertarik
untuk melakukan penelitian dalam rangka penyusungas akhir dengan
judul “Analisis Pengendalian Internal Persediaan Barang Bda Grosir
Kemeja Distro”.
Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atagka penulis
merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah ilva@g@a penerapan
pengendalian internal atas persediaan barang dagada Grosir Kemeja
Distro berdasarkan komponen pengendalian interrf@6@ (Committee of
Sponsoring Organizations)
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disamppiaulis, maka
dapat diidentifikasikan tujuan dari penelitian milalah untuk mengetahui
bagaimana penerapan pengendalian internal atasdi@sn barang dagang
pada Grosir Kemeja Distro berdasarkan komponen gretadian internal

COSO(Committee of Sponsoring Organizatians)

Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini dapat memberikan manfaat hzayia pihak
antara lain:

1. Bagi Penulis



Penelitian ini merupakan implementasi serta pehg&gan wawasan
akan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari selpenkuliahan terutama
dalam bidang pengendalian internal persediaan fadagang sehingga
dapat melakukan perbandingan terhadap ilmu yanglajgi dengan
kenyataan dilapangan yang diperoleh dari penelidiagsung.

2. Bagi Grosir Kemeja Distro
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambbeai pihak Grosir
Kemeja Distro mengenai pengendalian internal p@&sedbarang dagang
yang telah dilakukan dan dapat menjadi bahan esiakerta masukan
perbaikan terhadap pengendalian internal persediasang dagang pada
Grosir Kemeja Distro.

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Penelitian ini dapat dijadikan koleksi referensi pkstakaan di
perpustakaan Politeknik Harapan Bersama dalam gdigengendalian
internal atas persediaan barang dagang.

4. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasgn fEmbaca dan
dapat dijadikan referensi bagi penelitian selarjatdi masa yang akan
datang.

1.5. Batasan Masalah
Penulis membatasi ruang lingkup penelitian yaitmetidgan hanya
dilakukan pada bagian pencatatan piutang dan wtagytransaksi penjualan

serta pembelian persediaan barang dagang untuk etad¢rng bagaimana



1.6.

penerapan pengendalian atas persediaan baranggdpgda Grosir Kemeja
Distro.
Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentaagaimana
teori dihubungkan dengan berbagai faktor yang teliadentifikasi sebagai
masalah yang penting. Komponen pengendalian irtereaurut COSO yang
mencakup lima dasar kebijakan yang dirancang dagundkan oleh
manajemen yaitu lingkungan pengendalian, penilai@giko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi, dan penami@engawasan.
Pengendalian internal dirancang untuk memberikg@alkiean yang memadai
tentang pencapaian tujuan dalam hal efektivitas dasien di operasi,
keandalan informasi persediaan barang dagang, etaatkn terhadap hukum
dan peraturan yang berlaku.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pengbtila Grosir
Kemeja Distro dengan mewawancarai pemilik, makaamphtkan bahwa
permasalahan yang terdapat dalam Grosir KemejaroDigaitu adanya
pencatatan atas persediaan masih belum spesifikh reakedar pencatatan
pembelian dan penjualan tanpa adanya kartu peesedéehingga perlu adanya
penerapan pengendalian internal atas persediaamgalagang agar dapat
diketahui aktivitas pengelolaan atas persediaaanigadagang di perusahaan
tersebut sehingga dapat menghindari terjadinya gikemu pada pihak

perusahaan.



Menyikapi keadaan tersebut, maka strategi pemecafamalah yang
dilakukan peneliti adalah melakukan analisis pedgkan internal atas
persediaan barang dagang dengan menerapkan kompmeregendalian
internal COSO (Committee of Sponsoring Organizationgaitu berupa
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktiwifgengendalian, informasi
dan komunikasi, serta pengawasan. Perumusan masaighdibahas dalam
penelitian ini, yaitu bagaimana penerapan pengemdainternal atas
persediaan barang dagang pada Grosir Kemeja Distro.

Untuk menjawab pertanyaan yang ada pada perumuasalah, maka
dilakukan analisis data dengan metode penelitisskrgeif kualitatif. Data
yang di dapatkan yaitu berupa jawaban atas wawankepada pemilik,
observasi pada perusahaan terkait pengendaliaedi@as barang dagang dan
dokumentasi hasil dari wawancara dan observasi yhlagukan. Setelah
melakukan analisis data, maka dapat diketahui peaer pengendalian
internal atas persediaan barang dagangan dengaggurme&kan komponen
pengendalian internal COSO pada Grosir Kemeja ®@istituk komponen
lingkungan pengendalian, aktivitas pengendalian, n da
pemantauan/pengawasan belum diterapkan. Sedangkfuk komponen

penilaian risiko serta informasi dan komunikasiauditerapkan.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ddakpényederhanaan

menggunakan kerangka berpikir penelitian sebag#iie

Permasalahan:

Permasalahan yang
terdapat dalam Grosir
Kemeja Distro vyaitu

adanya pencatatan at
persediaan masih belum
spesifik masih sekedar
pencatatan  pembelian
dan penjualan tanp

adanya kartu persediaan

Strategi Pemecahan
Masalah:

Analisis pengendalian

internal atas
persediaan baran
dagang dengan
menerapkan
komponen
pengendalian interndl

COSO (Committee of]

A4

Rumusan Masalah:

Bagaimana
penerapan
pengendalian

internal atas
persediaan  barang

dagang pada Grosi
Kemeja Distro?

=

A 4

sehingga perlu adanya | Sponsoring
penerapan pengendalign | Organizations) yaitu
internal atas persediagn | berupa lingkungan
barang dagang agar | pengendalian,
dapat diketahui aktivita penilaian risiko,
pengelolaan ata aktivitas pengendalian,
persediaan baran informasi dan
dagang di perusahagn | komunikasi, sertg
tersebut sehingga dappt
menghindari terjadiny
kerugian pada piha
perusahaan.

A\ 4
Kesimpulan:
Diketahui penerapan pengendalian internal 3

persediaan barang dagang dengan menggun
komponen pengendalian internal COSO pada Gf

untuk
aktivitas

Kemeja Distro
pengendalian,

Atas

akﬂ

oSir

komponen  lingkunga
pengendalian,

an

pemantauan/pengawasan belum diterapkan. Sedangkar
untuk komponen penilaian risiko serta informasi
komunikasi sudah diterapkan.

an

—J

Analisis Data:

Metode  penelitian
deskriptif kualitatif

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir
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1.7. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemafikaulisan agar
mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran sagatan kepada
pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika EEwmultugas akhir ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagian Awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjinalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas AKA); halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untiké&pentingan
akademis, halaman persembahan, halaman motto, petgantar,
intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftgambar, dan lampiran.
Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemud&egada pembaca
dalam mencari bagian-bagian penting secara cepat.
2. Bagian lIsi terdiri dari lima bab yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,adaat
masalah, kerangka berpikir dan sistematika pemulisa
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori yang mendukung|tizme
ini dengan memaparkan teori terkait dengan pendianda
internal, persediaan barang dagang dan pengendalian

internal atas persediaan barang dagang.
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BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tetngan
alamat penelitian), waktu penelitian, jenis dai€miser data
penelitian, teknik pengumpulan data, dan metoddisisma
data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pah@san
hasil penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilhas
penelitian, serta saran dari peneliti yang dihaaap#@apat
berguna bagi instansi atau perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar bulkerature yang berkaitan dengan

penelitan. Lampiran berisi data yang mendukung Ig&me tugas akhir

secara lengkap.

. Bagian Akhir

LAMPIRAN

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukilegengkapan

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Metaldsan Penelitian dari

Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikaknie serta data-data lain

yang diperlukan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengendalian Internal
2.1.1. Pengertian Pengendalian Internal

Pengendalian internal merupakan bagian penting yeargs
ada dalam suatu perusahaan agar tujuan perusalagan tercapai
secara efektif dan efisien. Semakin besar perusairegka semakin
penting pula pengendalian internal dalam perusateaaabut.

Menurut Hery (dalam Noverdy M. S. 2020%)Pengendalian
internal adalah seperangkat kebijakan dan prosechuk melindungi
asset atau kekayaan perusahaan dari segala bemdikan
penyalahgunaan, menjamin tersediaanya informasi ntaksi
perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwaasketentuan
(peraturan)hukum/undang-undang serta kebijakan jeraea telah
dipatuhi atau dijalankan sebagaimana mestinya sg#&iruh karyawan
perusahaan. Sedangkan menurut Carter (dalam HaojyahC.
2015:6¥1, Pengendalian internal merupakan suatu suatunsisite
manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Aktivitasoditori secara
terus menerus untuk memastikan bahwa hasilnya b&eada dalam
batasan yang di inginkan. Hasil aktual dari setégbivitas harus
dibandingkan dengan rencana, dan jika terdapatededm yang
signifikan maka perlu diadakan tindakan perbaikadonsep

pengendalian dalam bisnis didesain untuk bekerjearae terus

13
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menerus, menggunakan ukuran-ukuran fisik sebagaisukaa
informasi dan bekerja secara independen tanpasérter manusia.
Menurut Mulyadi (dalam Sambara, T. A. 2018%7)
mendefinisikan pengendalian internal sebagai syatses yang
dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dasopet lain yang
didesain untuk memberikan keyakinan memadai tenpergapaian
tiga golongan tujuan berikut ini:
a. Keandalan pelaporan keuangan
b. Kepatuhan tehadap hukum dan peraturan yang berlaku
c. Efektivitas dan efisiensi operasi
Dalam Liho C. J., et al 2018:683-684 Pengertian

pengendalian internal menurut COS@ommittee of Sponsoring
Organizations)adalah sebuah proses yang dilakukan entitas dewan
direksi, pihak manajemen, dan personel perusahaimmyh, yang
dirancang untuk memberikan keyakinan yang memaedatamg
pencapaian tujuan organisasi dalam hal berikut:
a. Operasi

Pengunaan sumber daya secara efektif dan efisien.
b. Kepatuhan

Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan.
c. Pelaporan Keuangan

Penyusunan laporan keuangan yang dapat dipubld@sdan

terpercaya.
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Dalam Sambara, T. A. 2018% laporan COSO juga

mendefinisikan pengendalian internal sebagai beriku

a.

Pengendalian internal merupakan suatu proses yendlyitdari
serangkaian tindakan yang meresap dan terintedesgjan, atau
tidak ditambahkan ke dalam infrastruktur entitasrtinya,
pengendalian internal digunakan sebagai alat umhéncapai
akhir.

Pengendalian internal dilaksanakan oleh orang. éretaian
internal bukan hanya suatu manual kebijakan damudbr-
formulir, tetapi orang pada tingkatan berbagai oiggsi, termasuk
dewan direksi, manajemen, dan personel lainnya.
Pengendalian internal diharapkan dapat menyediakanya
keyakinan yang memadai kepada manajemen dan dewneksid
suatu entitas karena keterbatasan yang melekahda&iamua sistem
pengendalian internal dan perlunya untuk mempegirgkan
biaya dan manfaat relatif dari pengadaan pengerdali
Pengendalian internal diarahkan pada pencapaiaartugalam
kategori yang saling tumpang tindih dari pelapok@uangan,
kepatuhan, dan operasi.

Dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal &dalaatu

cara yang berisi kebijakan dan peraturan untuk Eremndgan,

mengawasi dan melindungi sumber daya perusahaantedgndar

dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan dan efmmengan.
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Pengendalian internal dilakukan untuk memantau apakegiatan

operasional telah berjalan sesuai dengan kebijdkarperaturan yang

diterapkan perusahaan.

2.1.2. Tujuan Pengendalian Internal

Angkasa, F., et al. 2019:2% mengemukakan bahwa

pengendalian internal merupakan serangkaian prgs®g diterapkan

oleh pihak manajemen untuk memastikan bahwa peagjandnternal

membantu proses pencapaian tujuan perusahaan dalam

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam progegiatan
operasional perusahaan.

Menjaga asset perusahaan dari segala bentuk pemygjan yang
dilakukan oleh karyawan atau yang lainnya yang dapaugikan
pihak perusahaan.

Menyediakan informasi secara akurat dan sesuaiathefadsta yang
berfungsi sebagai bahan pertimbanngan dalam perigamb
keputusan.

Keandalan pelaporan keuangan.

Kepatuhan pada peraturan dan hukum yang berlaku.

Sambara, T. A. 2018:9-9 menyatakan dalam konsep COSO

membagi dalam tiga kategori tujuan yang memungkinkeganisasi

untuk fokus pada berbagai aspek pengendalian altgemg berbeda.

Ketiga aspek tersebut merupakan tujuan-tujuan spedrguan-tujuan

pelaporan, dan tujuan-tujuan kepatuhan.
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Tujuan-tujuan operasi mencakup efektivitas dan iexfss
operasional seperti meningatkan kinerja keuangaoduktivitas,
kualitas, pelestarian lingkungan, inovasi, kepuakansumen dan
karyawan, dan yang lainnya. Tujuan ini juga menpagangamanan
asset yang terdiri dari efisiensi penggunaan adaat pencegahan
kerugian karena limbah, inefisiensi, atau keputusianis yang buruk
seperti menjual produk dengan harga terlalu rendahbulnya
kewajiban tak terduga, dan hal-hal lainnya.

Keandalan pelaporan keuangan merupakan tujuanatujua
pelaporan. Keandalan pelaporan laporan keuangaik pittak internal
maupun eksternal yang memenuhi kriteria, tepat wyakansparan,
dan persyaratan-persyaratan lain yang ditetapkah pkemerintah,
pembuat-pembuat standar yang diakui, ataupun kelpijpemerintah.

Tujuan kepatuhan mencakup ketaatan atau kepatehaadap
peraturan undang-undang. Entitas harus melakukgiatkenya sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yag berlakwatdaan yang
mengenai smber daya manusia, perpajakan, lingkyngtandar
industri, K3, dan praktek operasi.

2.1.3.Fungsi Pengendalian Internal

Menurut Rommey (dalanNoverdy, M. S. 2020:11-18),

dilaksanakannya pengendalian internal tentunya fierfungsi yaitu

sebagai berikut:
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a. Pengendalian preventifpreventive control)yaitu pengendalian
internal yng dilakukan sebelum masalah tersebutbulm
Contohnya yaitu dibuatnya peraturan-peraturan daf@mjalankan
kegiatan perusahaan.

b. Pengendalian detektif(detective control) yaitu pengendalian
internal yang dilakukan untuk mendeteksi permasalatang telah
timbul. Contohnya yaitu melakukan pengauditan sebarkala.

c. Pengendalian korektif(corrective control) yaitu pengendalian
internal untuk mengidentifikasi dan memperbaiki afals serta
memulihkannya dari kesalahan tersebut. Contohnyatu ya
melakukan perbaikan sistem yang rusak.

2.1.4.Keterbatasan Pengendalian Internal
Meskipun suatu manajemen perusahaan dapat merancang
sistem yang ideal, namun pengendalian internak tialean pernah
efektif sepenuhnya walaupun sudah dirancang danagitan dengan
sebaik mungkin. Suatu pengendalian internal padsardga akan
berjalan dengan baik tergantung pada kemampuarkejajuran dari
orang-orang yang terlibat di dalamnya. Menurut Mdiy (dalam

Sambara, T. A. 2018:10-13) berikut ini adalah keterbatasan bawaan

yang melekat dalam setiap pengendalian internal:

a. Kesalahan dalam mempertimbangkan. Seringkali mareajedan
personel lain dapat salah dalam mempertimbangkgutlisan

bisnis yang diambil atau dalam melaksanakan tugts karena
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tidak memadainya informasi, keterbatasan waktuy d&kanan
lain.

. Gangguan. Gangguan dalam pengendalian yang telatagkan
dapat terjadi karena personel secara keliru memigberntah atau
membuat kesalahan karena kelalaian, tidak adanyeafen, atau
kelelahan. Gangguan juga dapat terjadi karena adpagubahan
yang bersifat sementara atau permanen dalam péanedalam
sistem dan prosedur.

. Kolusi. Tindakan bersama beberapa individu untulfuatu
kejahatan disebut dengan kolugcollusion) Kolusi dapat
mengakibatkan bobolnya pengendalian internal yaimngun
untuk melindungi kekayaan entitas dan tidak terapgla
ketidakberesan atau tidak terdeteksinya kecurangagh
pengendalian internal yang dirancang.

. Pengabaian oleh manajemen. Manajemen dapat mekgabai
kebijakan atau prosedur yang telah ditetapkan utijuan yang
tidak sah seperti keuntungan pribadi manajer, gemy&ondisi
keuangan yang berlebihan, atau kepatuhan semu.

. Biaya lawan manfaat. Biaya yang diperlukan untuk
mengoperasikan pengendalian internal tidak bolehlebite
manfaat yang diharapkan dari pengendalian tersekatena
pengukuran secara tepat baik biaya maupun mantessnya tidak

mungkin dilakukan, manajemen harus memperkirakam da
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mempertimbangkan secara kuantitatif dan kualitatiélam
mengevaluasi biaya dan manfaat suatu pengendatermal.
2.1.5.Komponen Pengendalian Internal COSO
Menurut Arens (dalam Lakoy, P. and Poputra, A. @16,

Internal Control Integrated Framewonkang dikeluarkan oleh COSO,
yaitu kerangka kerja pengendalian yang paling ldésrima di
Amerika Serikat, menguraikan lima komponen pengkgrdanternal
yang dirancang untuk diimplementasikan oleh manafenuntuk
memberikan kepastian yang layak bahwa tujuan pelajj@annya akan
tercapai. Kawatu, B. M., et al. 2020:194-185 menyatakan bahwa
komponen pengendalian internal COSO meliputi hbkekut ini:
1) Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian merupakan hal mendasar mdala

komponen pengendalian internal. Lingkungan pende&mda

menetapkan suasana dari suatu organisasi yang mgarpai

kesadaran akan pengendalian dari orang-orangnyakiungan

pengendalian memiliki beberapa elemen penting @diranya:

a. Integritas dan nilai etika.

b. Komitmen terhadap kompetensi.

c. Partisipasi dewan komisaris dan komite audit.

d. Filosofi manajemen dan gaya operasi.

e. Struktur organisasi.

f. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia.
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2) Penilaian Risiko
Penilaian risiko merupakan tindakan manajemen untuk
mengidentifikasi dan menganalisis berbagai risikenis yang
dapat menghambat perusahaan dalam mencapai tuguaRisiko
dari dalam perusahaan biasanya berkaitan dengeuitasktertentu
dalam organisasi, seperti karyawan yang tidak ttbrl&aryawan
yang tidak memiliki motivasi, atau perubahan daltanggung
jawab manajemen. Sedangkan risiko yang berasal Idian
perusahaan yaitu tantangan yang berasal dari gesaénubahan
kondisi ekonomi, kemajuan teknologi, peraturan pémeh dan
bencana alam. Tujuan manajemen mengadakan penil@ian
adalah untuk menentukan bagaimana cara mengasd® gang
telah diidentifikasi.

3) Aktivitas Pengendalian
Setelah perusahaan melakukan penilaian risiko danentukan
cara mengatasi risiko yang telah diidentifikasi,lasgitnya
dilakukan aktivitas pengendalian, yaitu berbagdbijkan dan
prosedur yang digunakan untuk memastikan bahwh tilakukan
tindakan yang tepat untuk menangani risiko. Akdigit
pengendalian dibagi dalam beberapa aktivitas dianya:
a. Pemisahan tugas
b. Otorisasi

c. Dokumen dan catatan yang memadai
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d. Pengendalian fisik atas asset dan catatan
e. Pengecekan pekerjaan secara independen

4) Informasi dan Komunikasi
Organisasi memerlukan informasi dan komunikasi rdala
mendukung pencapaian tujuan. Manajemen harus metaper
menghasilkan, dan menggunakan informasi yang reledan
berkualitas, baik dari sumber internal maupun ekate Hal
tersebut diperlukan agar komponen pengendaliameitgang lain
berfungsi dengan baik. Sementara itu, komunikasrupakan
proses untuk memperoleh, membagikan dan menyediakan
informasi. Komunikasi harus menjadi sarana disesiiirdormasi
dalam organisasi, baik dari atasan ke bawahanetzaliknya.

5) Pemantauan/Pengawasan
Aktivitas pemantauan dilakukan sebagai penilaiarkdla atas
kualitas pengendalian internal untuk melihat apgkahgendalian
telah dijalankan sesuai dengan tujuannya yang kiemudkan
dilakukan tindakan perbaikan dan peningkatan atgygndalian
jika diperlukan

2.2. Persediaan
2.2.1.Pengertian Persediaan
Persediaan sangat penting bagi kelangsungan hidup
perusahaan, baik pada perusahaan kecil, menengaupum

perusahaan besar. Pada umumnya, persediaan maerupakang
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dagangan yang utama dalam perusahaan dagang. iRansetmasuk
dalam golongan asset lancar perusahaan yang benpenéing dalam
menghasilkan laba perusahaan. Secara umum, ispikediaan
dipakai untuk menunjukan barang-barang yang dimiikuk dijual

kembali atau digunakan untuk memproduksi barangdzayang akan
dijual. Dalam perusahaan dagang, persediaan memnpalkarang-
barang yang diperoleh atau dibeli dengan tujuankudijual kembali

tanpa mengubah barang itu sendiri.

Menurut Ely Suhayati dan Sri Dewi Anggadini (dal&iafisah
2010:81, mengungkapkan bahwa “Persediaan merupakan aktiva
lancar yang ada dalam suatu perusahaan, apabuagbean tersebut
perusahaan dagang maka perseiaan diartikan seimgaig dagangan
yang disimpan untuk dijual dalam operasi normal upaghaan.
Sedangkan apabila perusahaan merupakan perusaha@umfakiur
maka persediaan diartikan sebagai bahan baku yadgpat dalam
proses produksi atau yang disimpan untuk tujuasebert (proses
produksi).”

Sedangkan menurut PSAK No 14 menuliskan bahwa
persediaan adalah asset:

a. Yang tersedia untuk dijual kembali dalam kegiataaha biasa;
b. Dalam proses produksi untuk penjualan tersebut; dan
c. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakdam

proses atau pemberian jasa.
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkhw®agada
intinya persediaan adalah barang milik perusahaatuku dijual
kembali dalam kegiatan usahanya, barang-barang yesjh dalam
proses produksi atau bahan-bahan yang akan digurtitam proses
produksi.

2.2.2.Fungsi Persediaan

Menurut Rangkuti (dalam Tamodia 2013:23[24) Persediaan

memiliki beberapa fungsi penting bagi perusahaén:ya

1) Agar dapat mememenuhi permintaan yang diantisgiesi terjadi.

2) Untuk menyeimbangkan produksi dengan distribusi.

3) Untuk memperoleh keuntungan dari potongan kuantkasena
membeli dalam jumlah yang banyak ada diskon.

4) Untuk melindungi nilai dari inflasi dan perubahardm.

5) Untuk menghindari kekurangan persediaan yang daggadi
karena cuaca, kekurangan pasokan, mutu, dan ketejaktan
pengiriman.

6) Untuk menjaga kelangsungan operasi dengan caraedi@as
dalam proses.

2.2.3.Jenis-jenis Persediaan

Menurut Santoso (dalam Seredei S. & Runtu T. 2@EB3B71,

menyatakan bahwa pengelompokkan persediaan jugaatkhn pada

jenis persediaannya yaitu:
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1) Bagi perusahaan dagan@nerchandise enterpriseddi mana
persediaan merupakan barang yang langsung diperglkayatanpa
mengalami proses lanjutan.

2) Pada perusahaan industri di mana persediaan balaén b
memerlukan proses lebih lanjut agar siap dijualamtalbentuk
barang jadi(finished goods) maka persediaan dikelompokkan
sebagai berikut:

a. Bahan bakyraw materials)

b. Barang dalam proséw/ork in process/goods in process)

c. Barang jad(finished goods)

d. Bahan pembant(factory/manufacturing supplies).
2.2.4.Metode Pencatatan Persediaan

Menurut Fauziah (dalam Angkasa, F., et al. 2019¥8l4ada dua

sitem akuntansi dalam metode pencatatan perseghdan

1) Sistem persediaan periodik. Biasanya digunakan p&hsahaan
yang menjual barang relatif murah, dan sistemidgkaikt melakukan
pencatatan atas mutasi atas persediaan baranggdagatengan
pertimbangan biaya untuk pencatatan yang sangat.b&sbatnya
untuk memperoleh informasi jumlah persediaan yarkgna
digunakan untuk menyusun laporan keuangan, perasaharus
melakukan perhitungan secara periodik sekurangakumga sekali

dalam setahun.
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Sistem persediaan perpetual. Perusahaan akan mnahgréan
suatu catatan yang kontinyu dalam jumlah persedigang
tersedia. Sehingga lebih memudahkan untuk pengawastiap
pembelian dan penjualan barang dagangan dicatamdabatu
akun persediaan. Dengan cara ini saldo dan jundatbplian serta
penjualan dapat diketahui dari catatan persediaiaps saat.
Perhitungan barang juga teta dilakuan untuk merkataengan

catatan paling tidak setahun sekali.

2.2.5. Metode Penilaian Persediaan

Menurut Horngren, dkk (dalam Angkasa, F., et al®8y'° adapun

empat metode persediaan utama yaitu:

1)

2)

Identifikasi Khusus

Metode identifikasi khusus menentukan nilai persadi barang
berdasarkan harga perolehan barang. Metode ini ewakinkan
pengkodean yang diberikan pada tiap-tiap barangg yadibeli
sehingga cocok digunakan oleh perusahaan yang aidigtbagai
jenis barang dagangan dengan variasi yang berhestta-b
Metode FIFQ(First In First Out)

Metode ini mengasumsikan bahwa persediaan barang gkan
dijual kepada konsumen adalah persediaan palingyamg dibeli
oleh perusahaan. Dalam hal ini nilai persediaangyakan
dikurangi adalah nilai persediaan yang akan dikgiradalah nilai

persediaan yang diakui pada awal pembelian barasgganh
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pemasok tanpa memperhatikan apakah secara fisdndparang
dijual tersebut merupakan stok awal ataupun akhir.
3) Metode LIFO(Last In First Out)
Metode ini mengasumsikan bahwa persediaan barang gkan
dijual kepada konsumen adalah persediaan palinig yduhg dibeli
oleh perusahaan. Dalam hal ini nilai persediaaryydiakui pada
terakhir kali pembeliaan barang dengan pemasok atanp
memperhatikan apakah secara fisik ang yang dijeeebut
merupakan stok awal ataupn akhir.
4) Metode Rata-rata Tertimbang
Metode ini mengasumsikan bahwa nilai persediaaapséiarang
adalah sama. Dalam hal ini perusahaan menghituagata nilai
persediaan dengan cara menghitung jumlah biayandpayang
tersedia untuk dijual dibagi dengan jumlah unit apgr yang
tersedia untuk dijual.
2.3. Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang
Pengendalian internal atas persediaan merupakaryamg penting
karena persediaan adalah bagian yang amat perdingswbtu perusahaan
dagang. Perusahaan yang sukses biasanya amai-bathdalam melakukan
pengawasan atas persediaan yang dimillikinya. Mentterjanto (dalam
Kawatu, B. M., et al. 2020:19%5), menyatakan bahwa pengendalian internal
persediaan dapat didefinisikan sebagai serangKeshijakan pengendalian

untuk menentukan tingkat persediaan yang harugaijgapan pemesanan



28

untuk menambah persediaan harus dilakukan, dapd@esanan yang harus
diadakan.

Menurut Hery (dalam Sambara, T. A. 2018[6)pengendalian
internal atas persediaan seharusnya dimulai patabasang diterima. Secara
luas komponen pengendalian internal pada persediadiputi pengarahan
arus dan penanganan barang mulai dari penerimasyjngpanan, sampai
saat barang siap untuk dijual.

Prosedur pencatatan yang diterapkan dengan benampuna
memberikan perlindungan terhadap persediaan ydaeggdkan di perusahaan.
Pemisahan tanggung jawab fungsional serta sistemsasi dan prosedur
pencatatan yang telah diterapkan juga harus didukengan adanya praktek
yang sehat dalam setiap pelaksanaanya. Dengaapkiteya pengendalian
internal yang baik dalam pengelolaan persediaaanigadagang, maka akan
dapat mencegah hal-hal yang dapat merugikan pidalsahaan.

2.4. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

NO | NAMA PENELITI METODE ANALISIS HASIL PENELITIAN
(TAHUN)
“ JUDUL
PENELITIAN “

1. | Rika Regina (2020) Metode penelitian yangHasil dari penelitian ini adalah
“Analisis digunakan adalahbahwa pengendalian internal atas
Pengendalian metode deskriptif persediaan barang dagang yang
Internal Atas| kualitatif. mencakup lingkungan

Persediaan  Barang pengendalian, penilaian risikp,
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Dagang Pada Tok

Alfamart”

aktivitas pengendalian, informa
dan monitorin
bal

kedisipling

dan komunikasi,

sudah berjalan dengan

Namun, mengenai

karyawan toko alfamart mas

adanya yang tidak mematuhi atur
sehingga

menghambat  pros

pengendalian internal ate

persediaan barang dagang.

Si
g
K.
N
h
an
es

S

Srijantri S. & Treesje| Metode penelitian yangHasil penelitian disimpulkan bahwa
R. (2015) “Evaluasi | digunakan adalahberdasarkan unsur-unsur
Penerapan metode deskriptif pengendalian intern mulai dari
Pengendalian Intern| kualitatif. lingkungan pengendalian, penilaian
Atas Persediaan risiko, aktivitas pengendalian,
Barang Dagangan informasi dan komunikasi, serta
Pada PT. Suramandp pengawasan persediaan barang
(Distributor Farmasi dagangan pada PT. Suramando
Dan General sudah efektif, di mana adanya
Supplie)Di Manado” pemisahan diantara fungsi-fungsi
terkait dengan penerimaan dan
pengeluaran barang. Pemantauan
terhadap persediaan dilakukan tijap
hari dengan adanya petugas
keamanan dan kamera CCTV.
Natasya (2014) Metode deskriptif Hasil penelitian menunjukan secara
“Analisis Sistem| dengan teknik analisiskeseluruhan sistem pengendaljan
Pengendalian Interpdata berupa: intern persediaan barang dagang
Persediaan  Barangl. Mengumpulkan ada PT Cahaya Mitra Alkgs
Dagang Dan data dan informasiberjalan sukup efektiff. Manajemen
Penerapan Akuntansi dengan wawancara.perusahaan sudah menerapkan
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Pada PT. Cahaya2. Mempelajari  dan konsep dan prinsip-prinsip
Mitra Alkes” mengkaji data danppengendalian intern, namun masih
informasi. ada beberapa prosedur yang belum
3. Menguraikan mencerminkan konsep
sistem pengendalian intern.
pengendalian intern
dan mengaitkannya
dengan persediaan
sesuai pustaka yang
ada.
4. Mempelajari
penerapan PSAK
No. 14 sebagai
pendukung analisis
SPI
5. Menarik
kesimpulan.
Monica T., dkk| Metode yangd Berdasarkan dari hasil penelitian,
(2018) “Analisis| digunakan dalamy pengendalian internal persedigan
Pengendalian menganalisis penelitianbaran dagang pada PT. Pasar Buah
Internal Persediaanini adalah metode88 sebesar 39,86% yang artinya
Barang Dagang Paddualitatif dengan teknik kurang efektif dikarenakan
PT. Pasar Buah 88” | pengumpulan dataperusahaana belum sepenuhnya

yang dilakukan adala
teknik wawancara da

kuesioner.

hmenerapkan lima komponen ds
nCOSO.

Febdwi S. (2019)
“Analisa
Pengendalian

Analisis ini dilakukan
secara deskriptif da

menggunakan uji tand

Internal Persediaa

Berdasarkan hasil penelitian, secs
nkeseluruhan pengendalian interns

aatas persediaan barang dagang t¢

n(sign test)

ari

Ara
I

blah

|

berjalan dengan efektif, ditandai
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PT. Riau Real Ranc

pada komponen lingkungan

Pekanbaru” pengendalian, penilaian risiko,
aktivitas pengendalian, dan
informasi dan komunikasi yang
telah signifikan.

Nafisah (2010) Metode deskriptif Hasil dari penelitian in

“Tinjauan Atas| kualitatif yang meliputi menunjukan bahwa pelaksangan

Pengendalian Interptahap-tahap: pengendalian intern persediaan

Persediaan  Barangl. Penentuan variabe¢lbarang dagangan dilaksanakan

Dagangan Pada Pusgat penelitian. berdasarkan SOP. Kesimpulannya

Pelayanan Kesehatar2. Teknik bahwa pengendalian intefn

ITB Bumi Media pengumpulan datapersediaan barang dagangan pada

Ganesa” menggunakan studiPusat Pelayanan Kesehatan ITB

lapangan  melaluyiBumi Medika Ganesa telgh
observasi, menerapkan manajemen
wawancara, pengelolaan apotek yang baik.
dokumentasi, sertp

studi kepustakaan.

Widya T. (2013) Metode penelitian yangDari hasil penelitian, evaluasi

“Evaluasi Penerapandigunakan adalahsistem, pengendalian intern atas

Sistem Pengendaligmmetode deskriptif persediaan sudah efektif di mana

Intern Untuk| kualitatif. adanya pemisahan tugas antara

Persediaan  Barang fungsi-fungsi terkait dengan

Dagangan Pada P
Laris Manis Utama

Cabang Manado”

r.

|

penerimaan dn pengeluaran bara
Pemantauan terhadap persedi
juga dilakukan secara rutin mela
kegiatan stock opname Sistem
engendalian persediaan
dagangan pada PT.

Utaa Cabang Manado berjal

bars
laris Mai

ng.
Aan

ui

ing
S
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dengan baik.

Mellysa A. (2014) Metode penelitian yangDari hasil penelitian, disimpulkan

“Analisis digunakan adalahbahwa pengendalian internal atas
Pengendalian metode deskriptif sediaan pada UD Langgeng Jaya
Internal Atas Sediaankualitatif. masih kurang efektif, di mana
Berdasarkan COSQO masih terdapat kelemahan dalam
Small Bussines pembagian tanggung jawab dan
(2013) Pada UL wewenang, tidak terdapat aktivitas
Langgeng Jaya pencatatan beserta dokumen terkait

Surabaya” dan tidak terdapat aktivitastock

opname




BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat pada Grosir Kemggstro yang
beralamat di Jalan Perwira Blok a No.2 PerumahagaGAsri Petarukan,
Pemalang.
3.2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama dua bulan, terhiery tanggal 1
April 2021 sampai dengan 31 Mei 2021.
3.3. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adaladgsi berikut:
1. Data Kualitatif
Data kualitatif menurut Suliyanto (2005:184)yaitu data dalam bentuk
kata-kata atau bukan bentuk angka. Data ini biasamenjelaskan
karakteristik atau sifat. Data kualitatif yang digikan dalam penelitian ini
yaitu data wawancara dan data observasi yang #eakpeneliti.
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif menurut Suliyanto (2005:188) yaitu data yang
dinyatakan daam bentuk angka dan merupakan hasipelditungan dan
pengukuran. Data kuantitatif yang digunakan dalaneptian ini yaitu
data pencatatan pembelian dan penjualan persdoiaang dagang.
3.4. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inaadsebagai berikut:
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1. Data Primer
Data Primer menurut Suliyanto (2005:18%) adalah data yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari bempertama. Data
primer yang digunakan dalam penelitian ini sepedatia yang diperoleh
dari teknik wawancara dan observasi yang dilakugeneliti di Grosir
Kemeja Distro.

2. Data Sekunder
Data sekunder menurut Suliyanto (2005:13D) adalah data yang
diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yangabysengolahnya. Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini bedgia yang diperoleh
dari UMKM dalam bentuk yang sudah jadi, sepertiolam pembelian,
laporan penjualan dan data-data pendukung lainnya.

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data atau keterangan ygreglukan

dalam penelitian ini, maka metode penelitian yamgumiakan penulis ialah

sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi menurut Sugiyono (2014:14#%yaitu teknik pengumpulan data
yang berkaitan dengan perilaku manusia, proses,kgejala-gejala alam
dan bila responden yang diamati tidak terlalu be€dyservasi dalam
penelitian ini dilakukan secara langsung pada mssta dengan

mengumpulkan data yang berkaitan dengan penyugugas akhir ini.
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2. Wawancara
Wawancara menurut Suliyanto (2004:18¥yaitu teknik pengambilan
data di mana peneliti langsung berdialog dengarporefen untuk
menggali informasi dari responden. Dalam penelitism peneliti
melakukan tanya jawab secara langsung dengan parak terkait dalam
penyusunan penelitian tugas akhir ini.
3. Studi Pustaka
Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012:#Njnerupakan kajian teoritis
dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai,agaddan norma yang
berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Skefustakaan sangat
penting dalam melakukan penelitidral ini dikarenakan penelitian tidak
akan lepas dari literature-literatur ilmiah
3.6. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan untuk menganalisis penelit@nadalah
metode deskriptif kualitatif yang didasarkan padanggambaran yang
mendukung analisa tersebut. Menurut Sugiyono (A&, bahwa
penelitian deskriptif kualitatif adalah metode pér@ yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme yang biasanya diganakntuk meneliti pada
kondisi objektif yang alamiah di mana peneliti lewgn sebagai instrumen
kunci. Metode analisis pada penelitian ini meltdhiap-tahap sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data dengan melakukan wawancara dasenasi
berkaitan dengan pengendalian internal persediapany) dagangan yang

diterapkan Grosir Kemeja Distro.
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2. Mempelajari data yang diperoleh dari objek peraaiti

3. Menganalisis keseluruhan data-data yang diperoletalon wawancara
dan observasi mengenai penerapan pengendaliamaht@ersediaan
barang dagangan pada Grosir Kemeja Distro  kemudian
membandingkannya dengan komponen pengendaliamahteerdasarkan
COSO.

4. Memberikan kesimpulan dan saran mengenai hasil lipane yang

dilakukan sehingga dapat menjadi masukan bagi GKeineja Distro.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1.Sejarah Berdirinya Grosir Kemeja Distro

Semakin berkembangnya dunia usaha membuat pemih&rG
Kemeja Distro tertarik untuk mendirikan usaha saatunya di bidang
fashionterutama kemeja. Grosir Kemeja Distro mula mularidian
oleh Dwi Anugraheni Setianingsih, pada tahun 20 fletak di Jalan
Perwira Blok a No.2 Perumahan Griya Asri PetarulRada awalnya
Grosir Kemeja Distro ini hanya toko pakaian ke@hyg bekerja sama
dengan tailor yang merupakan produsen asli darejekemeja yang
dijual oleh Grosir Kemeja Distro. Namun, seiring kiva usaha ini
diperbesar oleh pemiliknya dengan target pasar ysemgakin luas
juga. Kini, sistem penjualan pada Grosir Kemejatiisanya melalui
perantara agen atareseller khusus yang kemudian mereka yang
secara langsung memasarkan produk tersebut keptdeygan.

Untuk pengelolaan persediaan barang yang dijuaebert
menggunakan rata-rata, semua persediaan barangioaildksi yang
lama maupun produksi baru dijual dengan harga ganta tergantung
dengan jenis dan modelnya. Akan tetapi, harga limsabah sewaktu-
waktu karena biaya produksi yang bisa saja berukahena sistem
penjualan yang melalui perantara agen atseller maka sekarang

tempat usaha tersebut juga dijadikan gudang pemiap untuk
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persediaan barang. Dalam pengelolaan usahanya, likpetitiak
menjalankan usaha ini seorang diri, dikarenakanilpendak bisa
mengelola sendiri dan mengawasi setiap harinya #enu
dipekerjakanlah beberapa karyawan yang membantulipetalam
proses penjualan produk tersebut.
4.1.2. Struktur Organisasi Grosir Kemeja Distro

Struktur organisasi merupakan susunan unit-unifakéalam
organisasi. Struktur organisasi menunjukkan adgeyabagian kerja
dan menunjukkan bagaimana fungsi atau kegiatan pargeda-beda
tersebut di koordinasikan. Struktur organisasi rpekan salah satu
unsur yang penting dalam pengendalian internalk&tr organisasi
yang diterapkan pada perusahaan dagang biasanyadbdveda, hal
tersebut tergantung dari jenis perusahaan dagangjuigm ukuran
perusahaan dagang tersebut.

Dalam pengelolaan usaha pada Grosir Kemeja Digakutkan
oleh beberapa unit kerja dengan tugas dan wewegangrasing-
masing. Adapun struktur organisasi pada Grosir Karbéestro adalah

sebagai berikut:
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Pemilik
Manager
Bagian Bagian Bagian
Marketing Pelayann Gudan

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

4.1.3.Tugas dan Wewenang

Tugas dan wewenang di Grosir Kemeja Distro di pamuagar

tidak terjadinya rangkap tugas pada setiap unifakedal ini perlu

dilakukan agar pengendalian internal di Grosir K@migistro tetap

terkontrol dengan baik. Adapun pembagian tugasaamenang setiap

unit kerja adalah sebagai berikut:

1. Pemilik

a.

Meminta pertanggung jawaban mengenai perkembangan
usaha kepada manager.

Mengambil keputusan yang sangat penting bagi
perkembangan usahanya.

Bertanggung jawab dalam pembukuan aktivitas yarjgdie
dalam usaha.

Mengawasi pekerjaan setiap unit kerja
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2. Manager

a. Mengawasi pekerjaan setiap unit kerja

b. Bertanggung jawab dalam hal kas masuk dan keluar.

c. Membuat order pembelian dan mencatat jumlah pearbel

d. Memilih dan melakukan koordinasi langsung dengan
supplier.

e. Melakukan pengawasan dan pemeriksaan secara kesaur
terhadap semua persediaan yang ada.

f. Mencatat semua persediaan yang masuk maupun keluar
gudang dalam catatan penjualan.

g. Menerima barang yang dikirimkan oleBupplier dan
mengecek kualitas dan kuantitas barang.

h. Membuat, memeriksa dan mengarsip setiap bukti afans

guna dilaporkan kepada pemilik.

3. Bagian Marketing

a.

b.

Bertanggung jawab dalam hal pemasaran produk kepada
pelanggan.
Mencari pelanggan agar mau menjadi agen aseller pada

Grosir Kemeja Distro.

4. Bagian Pelayanan

a. Menerima dan melayani orderan dari agen e¢asller.

b.

Membuat rekap order produk yang kemudian diserahkan

kepada bagian gudang dan dilaporkan kepada manager.
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5. Bagian Gudang

a. Menerima rekap order dari bagian pelayanan

b. Bertanggung jawab dalam hal pengeluaran perseti@aamg
yang akan dijual.

c. Bertanggung jawab dalam pengemasan produk yangddr o
oleh agen atareseller.

d. Bertanggung jawab dalam hal pengeluaran persediaag
akan dilaporkan kepada manager.

4.2. Hasil Penelitian
4.2.1.Prosedur Pembelian dan Penjualan Barang Dagang
1. Prosedur Pembelian

a. Manager membuat surat pesanan atau permintaangoesan
kepadasupplier.

b. Supplier mengirimkan persediaan barang dagang ke toko
dengan dilampirkan nota pembelian.

c. Manager menerima nota pembelian barang dan kemudian
dicatat sebagai aktivitas pembelian berupa utangarma
kepadasupplier.

d. Barang yang diterima oleh bagian gudang kemudian di
urutkan berdasarkan jenis dan modelnya sehingga
mempermudah untuk penjualan nanti.

e. Barang disimpan di toko.

2. Prosedur Penjualan
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a. Bagian marketing melakukan pemasaran kepada pelangg

b. Bagian pelayanan menerima pesanan dari agernregaller,
dilaporkan kepada manager dan manager memerintahkan
bagian gudang untuk menyiapkan pesanan pelanggan.

c. Bagian gudang melakukan pengemasan produk yangatipe

d. Manager mencatat aktivitas penjualan produk dan lo@in
nota penjualan yang akan diserahkan ke pelanggan.

e. Barang diantar atau diambil sendiri oleh pelanggan

f. Manager menerima kas atas aktivitas penjualan @taang
pelanggan dan dilakukan pencatatannya.

4.2.2. Analisis Pengendalian Internal Persediaan Barargabg@Pada Grosir
Kemeja Distro.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yangudda
penulis maka analisis pengendalian internal peass@di barang
dagangan pada Grosir Kemeja Distro adalah sebagéub
1. Pencatatan manual untuk setiap barang masuk (pimpeiaupun

barang keluar (penjualan) dicatat pada tanggaderya transaksi.
Pencatatan dilakukan oleh bagian pelayanan untugiaba
menerima orderan dari pelanggan yang kemudian atikan ke
bagian gudang untuk dikemas dan dilaporkan kepadaager,
dicatat oleh bagian gudang untuk setiap barang Wahgar, dan

dicatat oleh manager guna mempermudah dataock opname
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. Pencatatan yang dilakukan manager untuk mengekisegiaan
barang dagang adalah pencatatan atas aktivitas gliambdan
penjualan barang.

. Dokumen pencatatan bernomor urut, antara lain petgualan,
nota pembelian, catatan orderan barang dagang daanda
tangani oleh manager.

. Tidak adanya kartu persediaan yang digunakan sghirniglak
diketahui harga pokok penjualan setiap produk \dijugl.

. Metode pencatatan persediaan dilakukan secaradiésigan harga
jual rata-rata tergantung pada jenis dan modelyk.od

. Meskipun sudah ada pemisahan tugas namun masiraadkap
tugas pada setiap unit kerja.

. Dilakukan pengawasan untuk setiap barang yang masupun
keluar oleh manager secara manual.

. Kurangnya pengawasan atas persediaan barang d&gmega
tidak adanya kamera pengawas yang dipasang dide#angkan
pemilik maupun manager tidak setiap saat ada @i. tok

. Pengecekan barang yang dilakukan di toko masih guerakan

cara yang manual dan membutuhkan waktu yang lama.

10. Dalam pengendalian persediaan barang pada GrosiejdeDistro

masih menggunakan sistem perkiraan, artinya peragéha atau

manager mengecek barang yang masuk dan barandetaag.
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11.Untuk mengantisipasi persediaan barang lama merkinpemilik

biasanya melakukan penjualan di bawah harga jugdade

pelanggan dengan sistem obral yang di lakukan shtgkeramaian.

4.3. Pembahasan
Pembahasan pengendalian internal persediaan badaggng menurut
komponen pengendalian internal COSO pada Grosirgfeistro.
Tabel 4.1 Analisis Pengendalian Internal Persedéeaang Dagang pada
Grosir Kemeja Distro
No  5unsur Menurut Teori Penerapan di Grosir terapkan/tidak
Pengendalian Kemeja Distro terapkan
1. Lingkungan Lingkungan Adanya struktur Tidak terapkan
Pengendalian pengendalian merupakarmrganisasi dan

dasar untuk semua pemisahan tugas
komponen pengendaliansehingga pengelolaan
internal yang persediaan tidak hanya
menetapkan suasana dadleh satu unit kerja saja,
suatu organisasi yang namun dalam struktur
mempengaruhi organisasi tersebut
kesadaran akan masih ada rangkap tugas
pengendalian dari orang-dalam setiap unit kerja.
orangnya seperti disiplin
dan struktur.

2. Penilaian Identifikasi perusahaan  Saat perusahaan  terapkan
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Risiko dan analisis berbagai melakukan pembelian
risiko bisnis yang dapat untuk persediaan barang
menghambat perusahaadengan model baru
dalam mencapai maka pemilik mencegah
tujuannya dan persediaan lama yang
membentuk suatu dasar masih menumpuk
untuk menentukan dengan dilakukan
bagaimana risiko harus penjualan di bawah
dikelola. harga jual kepada

pelanggan dengan
sistem obral yang

dilakukan di pusat

keramaian.
3. Aktivitas Berbagai kebijakan dan Adanya pemisahanTidak terapkan
Pengendalian prosedur yang tugas untuk setiap unit
digunakan untuk kerja. dalam proses
memastikan bahwa telahpenjualan barang.

dilakukan tindakan yang Namun  dalam  hal
tepat untuk menangani pencatatan tidak ada
risiko dalam pencapaiankartu persediaan yang
tujuan perusahaan. digunakan sehingga
tidak diketahui harga

pokok penjualan setiap
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4.

5.

Informasi dan

Komunikasi

Pemantauan /

Pengawasan

produk yang dijual.
Pengidentifikasian, Informasi atas aktivitas terapkan
penangkapan, dan orderan barang

pertukaran dalam suatu disampaikan dan dicatat
bentuk dan waktu yang oleh unit kerja yang
memungkinkan orang terkait. Dari hasil
melaksanakan tanggungpemantauan juga
jawab mereka agar komunikasi dilapangan
komponen pengendalianuntuk setiap hal yang
internal yang lain terjadi selalu
berfungsi dengan baik. dikomunikasikan setiap
saat secara langsung
antar bagian maupun
melalui telepon seluler

yang menggunakan

whatsapp.
Aktivitas pemantauan  Pemilik maupun Tidak terapkan
dilakukan sebagai manager melakukan

penilaian berkala atas pemantauan langsung
kualitas pengendalian atas aktivitas barang
internal untuk melihat masuk maupun barang
apakah pengendalian keluar sehingga dapat

telah dijalankan sesuai digunakan untuk
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dengan tujuannya yang memberikan informasi

kemudian akan
dilakukan tindakan
perbaikan dan
peningkatan atas
pengendalian jika

diperlukan.

yang tepat. Namun,
kurangnya pengawasan
atas persediaan barang
dagang karena tidak
adanya kamera
pengawas yang dipasang
di toko sedangkan
pemilik maupun
manager tidak setiap

saat ada di toko.




5.1.

5.2.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengeraisis
penerapan pengendalian internal persediaan baraggng pada Grosir
Kemeja Distro dengan menggunakan komponen COSO,a madkpat
disimpulkan bahwa pada komponen lingkungan pendamdaaktivitas
pengendalian dan pemantauan / pengawasan belunmrapkae pengendalian
internal berdasarkan COSO. Sedangkan untuk kompoe@itaian risiko serta
informasi dan komunikasi pada Grosir Kemeja Disuudah diterapkan sesuai
dengan komponen pengendalian internal COSO sepefidrmasi atas
aktivitas orderan barang disampaikan dan dicatah onit kerja yang terkait
dan adanya komunikasi yang sudah berjalan baik antbkerja.
Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis besusgemberikan

saran kepada Grosir Kemeja Distro yang mungkin tdapemanfaat dalam
mengatasi pengendalian internal persediaan baragand yang belum
diterapkan. Adapun saran tersebut adalah sebaglite
1. Menambah jumlah karyawan, terutama pada bagiantaksinsehingga

penerapan akuntansi pada Grosir Kemeja Distro sesumgan prosedur

yang berlaku dan untuk menghindari rangkap tugas) y@da sehingga

dapat meminimalkan tejadinya risiko yang lebih bessehingga

pengendalian internal atas persediaan barang dégaihgefisien.
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2. Akan lebih baik jika dokumen-dokumen yang dibutuhkberkaitan
dengan persediaan barang dagang lebih lengkaptiseg@nya kartu
persediaan sehingga dapat mempermudah pengendsiamg-barang
persediaan yang dimiliki oleh Grosir Kemeja Distro.

3. Dalam hal pencatatan aktivitas transaksi dan lapdepat menggunakan
sistem komputer khusus akuntansi sehingga mempampengendalian
internal persediaan barang dagang.

4. Memasang kamera pengawas di toko agar pengengaiaadiaan barang

lebih mudabh.
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